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Abstrak: Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan
belajar dan mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif, namun
kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil akan
memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara khusus. Apa
yang didiskusikan siswa dengan teman-temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada
teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan
penguasaan materi pelajaran. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action
research) sebanyak tiga putaran . setiap putaran terdiri dari empat tahap, yaitu :
rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah
siswa kelas XI Ak-1 tahun pelajaran2014/2015. Data yang diperoleh berupa hasil tes
formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan
bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III,
yaitu siklus I (68,42%), siklus II (81,58%), siklus III (94,74%). Simpulan dari penelitian
ini adalah metode pembelajaran kooperatif dapat berpengaruh positif terhadap prestasi
dan motivasi belajar siswa Kelas XI Ak-1, serta model pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternative pembelajaran PAI.
Kata kunci : PAI,  pembelajaran, model STAD
Abstract: The learning activities together can help stimulate active learning. Teaching
and learning in the classroom is to stimulate active learning, but the ability to teach
through the activities of a small group of co-operation will enable to promote active
learning activities in a special way. What was discussed student with his friends and
what it teaches students to his friends to enable them to gain an understanding and
mastery of the subject matter. This study uses action research (action research) three
rounds. each round consists of four stages: design, activities and observations,
reflections, and refisi. Goal of this research is a class XI student Ak-1 of the school year
2014/2015. The data obtained as the result of formative tests, observation sheet
teaching and learning activities. From the analysis we found that student achievement
has increased from the first cycle to the third cycle, the first cycle (68.42%), the second
cycle (81.58%), the third cycle (94.74%).  The conclusions of this study is a cooperative
learning can be a positive influence on students' achievement and motivation of Class
XI Ak-1, and this model can be used as an alternative learning PAI.
Keywords: PAI, learning, STAD model
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PENDAHULUAN
Guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam menentukan kuantitas dan
kualitas pengajaran yang
dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru
harus memikirkan dan membuat
perencanaan secaraa seksama dalam
meningkatkan kesempatan belajar bagi
siswanya dan memperbaiki kualitas
mengajarnya.
Hal ini menuntut perubahan-
perubahan dalam mengorganisasikan
kelas, penggunaan metode mengajar,
strategi belajar mengajar, maupun sikap
dan karakteristik guru dalam mengelola
proses belajar mengajar. Guru berperan
sebagai pengelola proses belajar-
mengajar, bertindak sebagai fasilitor yang
berusaha mencipatakan kondisi belajar
mengajar yang efektif, sehingga
memungkinkan proses belajar mengajar,
mengembangkan bahan pelajaran dengan
baik, dan meningkatkan kemampuan
siswa untuk menyimak pelajaran dan
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang
harus mereka capai. Untuk memenuhi hal
tersebut, guru dituntut mampu mengelola
proses belajar mengajar yang
memberikan rangsangan kepada siswa,
sehingga ia mau belajar karena siswalah
subyek utama dalam belajar.
Pembelajaran PAI tidak lagi
mengutamakan pada penyerapan melalui
pencapaian informasi, tetapi lebih
mengutamakan pada pengembangan
kemampuan dan pemrosesan informasi.
Untuk itu aktifitas peserta didik perlu
ditingkatkan melalui latihan-latihan atau
tugas dengan bekerja dalam kelompok
kecil dan menjelaskan ide-ide kepada
orang lain. (Hartoyo, 2000:24).
Pembelajaran kooperatif model
STAD lebih menekankan interaksi antar
siswa. Dari sini siswa akan melakukan
komunikasi aktif dengan sesama
temannya. Dengan komunikasi tersebut
diharapkan siswa dapat menguasai materi
pelajaran dengan mudah karena “siswa
lebih mudah memahami penjelasan dari
kawannya dibanding penjelasan dari
guru, karena taraf pengetahuan serta
pemikiran mereka lebih sejalan dan
sepadan”. (Sulaiman dalam Wahyuni
2001: 2).
Pete Tschumi dari Universitas
Arkansas Little Rock memperkenalkan
suatu ilmu pengetahuan pengantar
pelajaran komputer selama tiga kali, yang
pertama siswa bekerja secaraa individu,
dan dua kali secaraa kelompok. Dalam
kelas pertama hanya 36% siswa yang
mendapat nilai C atau lebih baik, dan
dalam kelas yang bekerja secara
kooperatif ada 58% dan 65% siswa yang
mendapat nilai C atau lebih baik (Felder,
199: 14).
Berasarkan paparan tersebut di atas,
maka peneliti ingin mencoba melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan
Prestasi Belajar PAI Dengan
Pembelajaran Model STAD (Student
Teams Achievement Division) Di
SMKN1 Lamongan Tahun 2014 / 2015
Pembelajaran kooperatif adalah
suatu pengajaran yang melibatkan siswa
untuk bekerja dalam kelompok-kelompok
untuk menetapkan tujuan bersama.
(Felder, 1994: 2).
Wahyuni (2001: 8) menyebutkan
bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan strategi pembelajaran dengan
cara menempatkan siswa dalam
kelompok-kelompok kecil yang memiliki
kemampuan berbeda.
Sependapat dengan pernyataan
tersebut Setyaningsih (2001: 8)
mengemukakan bahwa metode
pembelajaran kooperatif memusatkan
aktifitas di kelas pada siswa dengan cara
pengelompokan siswa untuk bekerja
sama dalam proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran ini siswa
saling mendorong untuk belajar, saling
memperkuat upaya-upaya akademik dan
menerapkan norma yang menunjang
pencapaian hasil belajar yang tinggi.
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(Nur, 1996:  4). Dalam pembelajaran
kooperatif lebih mengutamakan sikap
sosial untuk mencapai tujuan
pembelajaran yaitu dengan kerjasama.
Pembelajaran kooperatif
mempunyai unsur-unsur yang perlu
diperhatikan : siswa harus memiliki
persepsi bahawa mereka “tenggelam atau
berenang bersama, memiliki tanggung
jawab terhadap siswa lain dalam
sekelompoknya, berpandangan bahwa
memiliki tujuan  yang sama, membagi
tugas dan berbagai tanggung jawab sama
besarnya diantara para anggota
kelompok,diberikan satu evaluasi atau
penghargaan yang akan ikut berpengaruh
terhadap evaluasi seluuh anggota
kelompok, berbagi kepemimpinan
sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama
belajar,dan mempertanggungjawabkan
secaraa individual materi yang ditangani
dalam kelompok kooperatif.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas. Penelitian
ini juga termasuk penelitian deskriptif,
sebab menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan
bagaimana hasil yang diinginkan dapat
dicapai. Menurut Sukidin dkk. (2002:54)
ada  4 macam bentuk penelitian tindakan
yaitu: (1) penelitian tindakan guru
sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan
kolaboratif, (3) penelitian tindakan
simultan terintegratif, dan (4) penelitian
tindakan sosial eksperimental.
Dalam penelitian ini penulis
mengumpulkan data tentang informasi
dan keadaan siswa dilihat dari aspek
kualitatif dan kuantitatif. Pada aspek
kualitatif berupa informasi-informasi
pada saat pelaksanaan pembelajaran,
serta hasil observasi yang dilakukan oleh
kolaborator atau teman sejawat. Dari
aspek kualitatif yang terkumpul dapat
digambarkan proses pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas
selama Siklus I dan Siklus II
berlangsung.
Sedangkan pada aspek kuantitatif
data diperoleh nilai hasil belajar siswa.
Nilai hasil belajar siswa kelas XI AK-1
Tahun Pelajaran 2014 / 2015  pada
Kompetensi Dasar Prinsip dan Praktek
Ekonomi Islam pada Siklus I dan Siklus
II. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret – Juli semester Genap  2014/2015.
Teknik yang digunakan untuk
analisis data adalah analisis dekriptif
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang bersifat menggambarkan kenyataan
atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai
siswa, juga untuk memperoleh respon
siswa terhadap kegiatan pembelajaran
serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.
Untuk menganalisis tingkat
keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar
setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis paa setiap akhir putaran.
Analisis ini dihitung dengan
menggunakan statistik sederhana yaitu :
Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan
nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa
yang ada di kelas tersebut sehingga
diperoleh rata-rata tes formatif dapat
dirumuskan :
X = 
x
Dengan : X = Nilai
rata-rata
∑ X = Jumla
semua nilai siswa
∑ N = Jumlah
siswa
Untuk ketuntasan belajar
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Ada dua kategori ketuntasan belajar
yaitu secaraa perorangan dan secaraa
klasikal. Berdasarkan petunjuk
pelaksanaan belajar mengajar kurikulum
1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang
siswa telah tuntas belajar bila telah
mencapai skor 65% atau nilai 65, dan
kelas disebut tuntas belajar baik dikelas
tersebut terdapat 85% yang telah
mencapai daya serap lebih dari atau sama
dengan 65%.
Alat pengumpul data dalam
penelitian ini adalah tes buatan guru yang
fungsinya adalah: (1) Untuk menentukan
seberapa baik siswa telah menguasai
bahan pelajaran yang telah diberikan
dalam waktu tertentu;(2) Untuk
menentukan apakah suatu tujuan telah
tercapai; dan (3) Untuk memperoleh
suatu nilai (Arikunto, Suharismi, 2002:
19). Sedangkan tujuan dari tes adalah
untuk mengetahui ketuntasan belajar
siswa secaraa individual maupun secaraa
klasikal. Selain itu untuk mengetahui
letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa, sehingga dapat dilihat
kelemahannya, khususnya pada bagian
TPK yang belum tercapai. Untuk
memperkuat data, maka  digunakan
metode observasi (pengamatan) yang
dilakukan oleh teman sejawat untuk
mengetahui dan merekam aktifitas guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar.
PEMBAHASAN
Analisis Hasil Penelitian
Siklus I
Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, sial
tes formatif I dan alat-alat pengajaran
yang mendukung. Selain itu juga
dipersiapkan lembar observasi
pengolahan metode pembelajaran
kooperatif  model STAD, dan lembar
observasi aktifitas guru dan siswa.
a. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilakasanakan  pada
tanggal 4 Maret 2015 di Kelas  XI Ak-
1 dengan jumlah siswa 38 siswa.
Pelaksanaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD melalui
tahapan sebagai berikut: (1)
Pelaksanaan pembelajaran, (2) Diskusi
kelompok, (3) Tes, (4) Penghargaan
kelompok, (5) Menentukan nilai
individual dan kelompok.
Adapun data hasil penelitian pada
siklus I adalah sebagi berikut :
Tabel 4.1 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I
N
o
Aspek yang diamati Penilaian Rata-
rataP1 P2
I
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar
2
2
2
2
2
2
B. Kegiatan inti
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode pembelajaran
kooperatif
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
3. Melatih keterampilan kooperatif
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
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C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman
2. Memberikan evaluasi
3
3
3
3
3
3
I
I
Pengelolaan Waktu 2 2 2
I
I
I
Antusiasme Kelas
1. Siswa antusias
2. Guru antisias
2
3
2
3
2
3
Jumlah 32 32 32
Keterangan :          Nilai : Kriteria
1) : Tidak Baik 2): Kurang Baik 3): Cukup Baik 4): Baik
Berdasarkan tabel di atas aspek-
aspek yang mendapatkan kriteria kurang
baik adalah memotivasi siswa,
menyampaikan tujuan pembelajran,
pengelolaan waktu, dan siswa antusias.
Keempat aspek yang mendapat nilai
kurang baik di atas, merupakan suatu
kelemahan yang terjadi pada siklus I dan
akan dijadikan bahan kajian untuk
refleksi dan revisi yang akan dilakukan
pada siklus II.
Hasil observasi aktivitas guru dan
siswa seperti pada tabel berikut :
Tabel 42. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I
No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Menyampaikan tujuan
Memotivasi siswa
Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya
Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi
Menjelaskan materi yang sulit
Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep
Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan
Memberikan umpan balik
Membimbing siswa merangkum pelajaran
5,0
8,3
8,3
6,7
13,3
21,7
10,0
18,3
8,3
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru
Membaca buku
Bekerja dengan sesama anggota kelompok
Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru
Menyajikan hasil pembelajaran
Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide
Menulis yang relevan dengan KBM
Merangkum pembelajaran
Mengerjakan tes evaluasi
22,5
11,5
18,7
14,4
2,9
5,2
8,9
6,9
8,9
Berdasarkan tabel di atas tampak
bahwa aktivitas guru yang paling
dominan pada siklus I adalah
membimbing dan mengamati siswa
dalam menemukan konsep, yaitu 21,7 %.
Aktivitas lain yang presentasinya cukup
besar adalah memberi umpan balik/
evaluasi, tanya jawab dan menjelaskan
materi yang sulit yaitu masing-masing
sebesar 13,3 %. Sedangkan aktivitas
siswa yang paling dominan adalah
mengerjakan/ memperhatikan penjelasan
guru yaitu 22,5 %. Aktivitas lain yang
presentasinya cukup besar adalah bekerja
dengan sesama anggota kelompok,
diskusi antara siswa/ antara siswa dengan
guru, dan membaca buku yaitu masing-
masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %.
Berikutnya rekapitulasi hasil tes
formatif siswa seperti  terlihat pada tabel
berikut.
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Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I
No Uraian Hasil Siklus I
1
2
3
Nilai rata-rata tes formatif
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Presentase ketuntasan belajar
6,79
26
68,2
Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahawa dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model STAD
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah  6,79 dan ketuntasan belajar
mencapai 68,42% atau ada 26 siswa dari
38 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahawa paa siklus
pertama secaraa klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar
68,42% lebih kecil dari presentase
ketuntasan yangt dikehendaki yaitu
sebesar 85%. Hal ini disebabkan akrena
siswa masih merasa baru dan belum
mengerti apa yang dimaksudkan dan
digunakan guru dengan menerapkan
metode pembelajaran kooperatif model
STAD.
Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut :
1) Guru kurang maksimal dalam
memotivasi siswa dan dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Guru kurang bm,aksimal
dalampengelolaan waktu
3) Siswa kurang aktif selama
pembelajaran berlangsung
Siklus II
Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri ari rencana pelajaran 2, soal
tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran
yang mendukung. Selain itu juga
dipersiapkan lembar observasi
pengelolaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD dan lembar
observasi guru dan siswa.
Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus II dilaksanakan
paa tanggal 11 Maret 2015 di Kelas XI
Ak-1 dengan jumlah siswa 38 siswa.
Pelaksanan metode pembelajaran
kooperatif model STAD melalui tahapan
sebagai berikut; (1) Pelaksanaan
pembelajran, (2) Diskusi klompok, (3)
Tes, (4) Penghargaan kelompok, (5)
Menentukan nilai individual dan
kelompok. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai pengajar, sedangkan
yang bertindak sebagi pengamat adalah
seorang guru PAI dan Wali Kelas.
Adapun data hasil penelitian pada
siklus II adalah sebagi berikut :
Tabel 4.4 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II
No Aspek yang diamati Penilaian Rata-
rataP1 P2
I
Pengamatan KBM
D. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar
3
3
3
4
3
3,5
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E. Kegiatan inti
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode pembelajaran
kooperatif
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
2. Melatih keterampilan kooperatif
3. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
4. Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan
3
4
4
4
3
4
4
4
4
3
3,5
4
4
4
3
A. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman
2. Memberikan evaluasi
3
4
4
4
3,5
4
II Pengelolaan Waktu 3 3 2
III
Antusiasme Kelas
1. Siswa antusias
2. Guru antisias
4
4
3
4
3,5
4
Jumlah 41 43 42
Keterangan : Nilai : Kriteria
1) : Tidak Baik 2): Kurang Baik 3): Cukup Baik 4). Baik
Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek
yang diamati pada kegiatan belajar mengajar
(siklus II) yang dilaksanakn oleh guru dengan
menerapkan metode pembelajarn kooperatif
model STAD mendapatkan penilaian yang
cukup baik  dari pengamat. Maksudnya dari
seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang.
Namun demikian penilaian tesebut belum
merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada
beberapa aspek yang perlu mendapatkan
perhatian untuk penyempurnaan penerapan
pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek
tersebut adalah memotivasi siswa,
membimbing siswa merumuskan kesimpulan/
menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.
Berikut disajikan hasil observasi
akivitas guru dan siswa :
Tabel 4.5. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus II
No Aktivitas Guru yang diamati Present
ase
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Menyampaikan tujuan
Memotivasi siswa
Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya
Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi
Menjelaskan materi yang sulit
Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep
Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan
Memberikan umpan balik
Membimbing siswa merangkum pelajaran
6,7
6,7
6,7
11,7
11,7
25,0
8,2
16,6
6,7
No Aktivitas siswa yang diamati Present
ase
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru
Membaca buku
Bekerja dengan sesama anggota kelompok
Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru
Menyajikan hasil pembelajaran
Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide
Menulis yang relevan dengan KBM
Merangkum pembelajaran
Mengerjakan tes evaluasi
17,9
12,1
21,0
13,8
4,6
5,4
7,7
6,7
10,8
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Berdasarkan tabel I di atas, tampak
bahwa aktifitas guru yang paling
dominan pada siklus II adalah
membimbing dan mengamati siswa
dalam menentukan konsep yaitu 25%.
Jika dibandingkan dengan siklus I,
aktivitas ini mengalami peningkatan.
Aktivitas guru yang mengalami
penurunan adalah memberi umpan
balik/evaluasi/ Tanya jawab (16,6%),
mnjelaskan materi yang sulit (11,7).
Meminta siswa mendiskusikan dan
menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan
membimbing siswa merangkum pelajaran
(6,7%).
Berikutnya adalah rekapitulasi hasil
tes formatif siswa :Tabel 4.6.
Rekapiltulasi Hasil Tes Formatif Siswa
Pada Siklus II
No Uraian Hasil Siklus I
1
2
3
Nilai rata-rata tes formatif
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Presentase ketuntasan belajar
7,29
31
81,58
Dari tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah
7,29 dan ketuntasan belajar mencapai
81,58% atau ada 31 siswa dari 38 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus II ini
ketuntasan belajar secaraa klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik
dari siklus I. Adanya peningkatan hasil
belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahaw setiap akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya
siswa lebih termotivasi ntk belajar. Selain
itu siswa juga sudah mulai mengerti apa
yang dimaksudkan dan diinginkan guru
dengan menerapkan metode pembelajarn
kooperatif model STAD.
Analisis data penelitian Siklus I
Ranah Psikomotor
- Siswa yang mendapat nilai 60 tidak ada
- Siswa yang mendapat niali tujuh puluh
sebanyak 15 (38,46%)
- Siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak
24 (61,54%)
Berarti siswa yang mendapat nilai di
atas 70 sebanyak 61,54%, secaraa
klasikal termasuk kategori belum tuntas.
Ranah Afektif
- Siswa yang mendapat nilai C sebanyak
6 (15,38%)
- Siswa yang mendapat nilai B sebanyak
26 (66,67%)
- Siswa yang mendapat nilai A sebanyak
7 (17,95%)
Berarti siswa yang mendapat nilai di
atas C sebanyak 84,62%, secaraa
klasikal termasuk kategori tuntas.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan selama dua siklus, dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Metode pembelajaran kooperatif
model STAD dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI.
2. Metode pembelajaran kooperatif
model STAD memiliki dampak
positif dalam meningkatkan prestsi
belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus I
(68,42%), siklus II (81,58%), siklus
III (94,74%).
3. Metode pembelajaran kooperatif
model STAD dapat menjadikan
siswa merasa dirinya mendapat
perhatian dan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, gagasan,
ide, dan pertanyaan.
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